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Abstrak

Latar belakang: Desa Dukuh, kecamatan Delanggu merupakan salah satu Desa di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah
yang terkenal akan produksi berasnya. Inovasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan potensi dan nilai
tambah dari beras adalah diformulasikan ke dalam sediaan sabun beras herbal. Tujuan: Memperkenalkan metode
pengolahan beras dan tanaman herbal hingga menjadi produk sabun beras herbal yang dapat menciptakan
peluang usaha desa. Metode: Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahapan pertama tahapan
perencanaan dan persiapan kegiatan, tahapan kedua adalah pelaksanaan meliputi sosialisasi dan pelatihan
pembuatan sabun beras herbal dan tahap ketiga adalah evaluasi akhir. Hasil: Hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat diterima dengan antusias dan seluruh peserta aktif dalam kegiatan sosialisasi mengenai
kosmetik herbal dan pelatihan pembuatan sabun beras herbal. Lebih dari 909% peserta memahami sosialisasi dan
pelatihan yang diberikan. Kesimpulan: Kegiatan pengabdian masyarakat yang berlangsung sukses dan lancar.
Peserta pengabdian juga berharap kelanjutan kegiatan pelatihan kontrol kualitas sediaan sabun dan pelatihan
pemasaran produk.

Kata Kunci: beras, herbal, Klaten, sabun

Abstract

Background: Dukuh Village, Delanggu sub-district is one of the villages in Klaten Regency, Central Java which is
famous for its rice production. An innovation that can be given to increase the potential and added value of rice is to
formulate it into herbal rice soap preparations. Objective: To introduce methods of processing rice and herbal plants
to become herbal rice soap products that can create village business opportunities. Method: This activity is carried
out through three stages, namely the first stage is the planning stage, the second stage is the socialization and
training stage for making herbal rice soap and the third stage is the final evaluation. Result: The results of the
implementation of community service activities were enthusiastically received and all participants were active in
socialization activities regarding herbal cosmetics and training in making herbal rice soap. More than 90% of the
participants understood the socialization and training provided. Conclusion: Community service activities that
took place successfully and smoothly. The participants also hope to continue the quality control training activities
for soap preparations and product marketing training.
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PENDAHULUAN bahan pokok pangan sebenarnya beras memiliki banyak

Desa Dukuh, kecamatan Delanggu merupakan salah satu komponen  termasuk  vitamin, mineral, dan senyawa

Desa di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah yang terkenal
akan produksi berasnya. Namun sejak pandemi Covid-19,
penjualan hasil pertanian ini terus menurun, hingga pada

fenolik. Zat y-Oryzanol yang terkandung dalam beras
dapat  berfungsi  sebagai  antioksidan,
memperbarui pigmen melanin dan menetralkan sinar

mampu

2021, ketika panen raya datang harga jual beras dari para
petani terus mengalami penurunan [1]. Selain sebagai

ultraviolet. y-Oryzanol adalah senyawa yang bersifat
antioksidan dan sangat kuat dalam mencegah oksidasi |2,

Jurnal Inovasi dan Pengabdian Masyarakat Indonesia, Vol. 2 No. 2 Tahun 2023 Halaman 15-18 | 15


mailto:ungsaririzki@stifar.ac.id

3], dan lebih efektif dalam mencegah radikal bebas
daripada vitamin E12 [4].

Kandungan aktif dari beras dengan aktivitas antoksidan
tersebut dapat menjadi dasar untuk pengembangan
produk kosmetik, salah satunya adalah sabun.
Penggunaan sabun secara rutin merupakan perawatan
utama untuk menjaga kesechatan kulit, yakni sebagai
perlindungan kulit dari pengaruh luar, seperti radikal
bebas dari polusi udara dan paparan sinar ultraviolet.
Sabun merupakan campuran garam natrium atau kalium
dengan asam lemak yang berasal dari minyak nabati atau
lemak hewani. Tak hanya itu, di dalam komponen sabun
dapat ditambahkan bahan aktif lain seperti y-Oryzanol
dari beras untuk memberikan nutrisi yang maksimal pada
kaulit [5]. Produk sabun juga salah satu produk perawatan
kulit dengan tingkat ekspor yang tinggi di Indonesia. Di
tahun 2022, persentase ekspor sabun produksi Indonesia
naik mencapai 83,11% dari 80,42% dari tahun sebelumnya
[6]. Potensi pengembangan sabun beras ini menjadi dasar
suatu kegiatan pemberdayaan untuk meningkatkan
keterampilan masyarakat dan menjadi salah satu solusi
untuk peningkatan nilai ekonomi beras sehingga ke
depannya dapat menjadi pemasukan tambahan bagi
masyarakat Desa Dukuh pasca pandemi Covid-19.

Desa Dukuh, kecamatan Delanggun memiliki tujuh rukun
wilayah, yakni Pokaan, Kepoh, Tegalsari, Dukuh,
Noragan, Nolowangsan, Kauman [7]. Dimana di setiap
rukun wilayah terdapat setidaknya sepuluh Kader PKK.
Pemberdayaan kelompok tersebut melalui kegiatan-
kegiatan penyuluhan dan pelatihan merupakan salah satu
cara untuk menambah ketrampilan dan meningkatkan
pengetahuan kader schingga dapat meningkatkan pula
ilmu dan keterampilan yang akan diberikan kepada
warga sekitar [6, 7].

Hal ini yang menggugah tim PKM (Pengabdian Kepada
Masyarakat) Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Yayasan
Pharmasi Semarang untuk melakukan pelatihan
pengolahan beras pada masyarakat khususnya Desa
Dukuh, melalui kader Ibu-Tbu PKK setempat. Dengan
diadakannya pelatihan, masyarakat, utamanya kader-
kader PKK diharapkan mampu menambah pengetahuan
yang dapat disampaikan lebih lanjut kepada para ibu
kelompok PKK masing-masing serta tidak menutup
kemungkinan memiliki penghasilan tambahan baru atau
dapat mendorong tumbuhnya wirausaha baru pada
masyarakat tersebut.

Kegiatan pemberdayaan kepada kader-kadek PKK ini
tidak hanya diisi mengenai pelatihan pembuatan sabun
beras saja namun ditambah dengan penyuluhan mengenai
kosmetik herbal serta pemberian materi edukasi cek
KLIK (Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar, dan Cek
Kadaluwarsa) BPOM. Edukasi KLIK ini merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan masyarakat agar
terhindar dari kosmetik yang berbahaya dan/atau tidak

memenuhi syarat. Edukasi ini juga salah satu cara untuk
mendidik konsumen yang cerdas dan siap menjaga diri,
keluarga dan lingkungannya.

METODE

Kegiatan pengabdian  dilaksanakan pada bulan
September 2022 dan berlokasi di Desa Dukuh, Klaten,
Jawa Tengah. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
pendekatan sosialisasi dan metode pelatihan. Kegiatan
diikuti oleh 39 peserta yang merupakan ibu-ibu kader
PKK. Secara garis besar tahapan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah pemberian informasi terkait
manfaat tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan untuk
perawatan kulit disertai dengan pelatihan cara mengolah
beras dan tanaman herbal menjadi produk yang memiliki
nilai ekonomis yang lebih tinggi. Terdapat tiga tahap
pada kegiatan pengabdian ini, yakni perencanaan dan
persiapan, pelaksanaan meliputi sosialisasi dan pelatihan
pembuatan sabun beras herbal dan evaluasi akhir.

Perencanaan dimulai dengan studi lapangan, komunikasi
dengan perangkat desa dan pengurus PKK di Desa
Dukuh, Klaten. Tahap berikutnya adalah persiapan
kegiatan dimana panitia PKM melakukan diskusi dan
pembagian tugas (rundown kegiatan dan materi yang akan
disampaikan) serta menyepakati waktu kegiatan dengan
kelompok PKK Desa Dukuh, Klaten. Pada tahap
persiapan ini juga dibuat sabun dasar serta contoh sabun
beras herbal siap pakai yang merupakan paket souvenir
pelatihan.

Sebelum masuk pada sesi pelatihan pembuatan sabun
beras herbal, masyarakat diberi materi terlebih dulu
terkait manfaat beras dan beberapa tanaman herbal
untuk perawatan kulit, serta penyuluhan menggunakan
kosmetik yang aman sesuai BPOM RIL Selanjutnya,
masyarakat diberi pelatihan mengenai cara membuat
sabun berbahan dasar beras, pigmen alami dari tanaman
yang sekaligus memiliki khasiat untuk kulit seperti kulit
buah naga [10], kunyit [11] dan daun kelor [12], serta
bunga telang [13].

Materi pelatihan pembuatan sabun beras herbal yang
disampaikan meliputi : a) penyiapan bubuk beras, beras
50 gram dicuci hingga bersih, kemudian digoreng tanpa
minyak, kemudian diblender dan dicampur dengan
formulasi sabun, b) pembuatan bahan dasar sabun (base
soap), pembuatan sabun padat ini mengacu pada
penelitian pembuatan sabun padat sebelumnya [14, 15]
dengan modifikasi: Formula bahan dasar sabun terdiri
dari minyak sawit 40%, minyak zaitun 109%, NaOH 9%,
Cocoamid-DEA/Na-Lauryl Sulfat 5%, Aquadest ad 100%.
Pertama dilarutkan NaOH ke dalam akuades dan diaduk
hingga larut dan diletakkan pada tempat yang tahan
panas, kemudian minyak dibusakan dengan pengadukan
ditambahkan cocamid DEA, kemudian larutan NaOH
dicampur dengan campuran minyak tadi diaduk sampai
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merata. Ditunggu sampai larutan mengental membentuk
biang sabun dan dihentikan pengadukan, kemudian
tuang dalam cetakan. Sabun didiamkan selama 1 bulan
baru kemudian dipakai, ¢) membuat sabun beras herbal,
dilelehkan  base  soap ~ yang  telah  disiapkan
laluditambahkan sari beras sedikit demi sedikit serta
pigmen alami yang akan dipakai. Campuran dituang
dalam sebuah cetakan dan ditunggu hingga dingin.
Setelah dingin lepaskan sabun dari cetakan, lalu dibuat
bouquet, dimasukkan dalam kemasan dan diberi label, d)

evaluasi  akhir, dilakukan dengan memberikan
pertanyaan seputar kegiatan dan pemantauan setelah 2
bulan  kegiatan untuk melihat keberlangsungan

produksi pembuatan sabun yang dilakukan kelompok
ibu-ibu PKK Dukuh, Klaten sebagai tindak lanjut dan
keberlangsungan program kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Participant yang merupakan kader PKK mengatakan
bahwa belum pernah diadakan program atau penyuluhan
tentang kosmetik aman dan pembuatan sabun. Tema
pelatihan mengenai pembuatan sabun dengan bahan
dasar beras yang kian menurun harga jualnya
melatarbelakangi ketertarikan para ibu-ibu PKK untuk
ikut turut serta dalam kegiatan pengabdian. Kegiatan ini
juga untuk menggerakkan tim dalam berinovasi membuat
sabun beras herbal yang dapat meningkatkan nilai
ckonomi sekaligus dapat memberikan materi terkait
kosmetik yang saat ini tren pemakaian kosmetik di
kalangan masyarakat yang juga semakin meningkat.
Materi yang diberikan dalam kegiatan sosialisasi adalah
tentang kebiasaan hidup sehat untuk menjaga kesehatan
kulit, penggunaan kosmetik yang aman dan cara
pemanfaatan bahan beras dan bahan herbal alami sebagai
bahan tambahan pembuatan sabun.

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian menemukan
kesepakatan dengan pihak mitra Desa Dukuh mengenai
tanggal dan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian
yakni 4 September 2022 di kediaman salah satu kediaman
kader PKK. Tim pengabdian juga telah mempersiapkan
sampel sabun beras serta alat dan bahan untuk peraga
pelatihan pembuatan sabun beras. Setelah
mempersiapkan kegiatan, tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan kegiatan pengabdian, yakni jenis kegiatan
yang dilaksanakan berupa sosialiasi pembuatan sabun
beras herbal dengan penambahan pigmen alami dari
herba kunyit, daun kelor, bunga telang dan buah naga,
serta sosialisasi penggunaan kosmetik herba [16] dan
kosmetik yang aman sesuai panduan BPOM RI dengan
tagline KLIK (cek Kemasan, Label, Izin Edar dan
Kadaluarsa) [17]. Peserta dalam kegiatan ini adalah para
ibu-ibu PKK desa Dukuh, Klaten. Harapan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah agar para masyarakat
desa Dukuh dapat mengetahui kosmetik herba dan
kosmetik yang aman untuk digunakan serta mengetahui

selesai

pembuatan sabun herbal beras dengan penambahan
pigmen alami yang bisa didapatkan dari lingkungan
rumah masyarakat masing-masing sehingga dapat juga
memanfaatkan ~ peluang ~ mendapatkan =~ sumber
penghasilan tambahan keluarga serta meningkatkan
kemampuan dalam wirausaha.

Kegiatan dibuka dengan sambutan dari pihak ketua
kader PKK dan dari tim PKM, dilanjutkan dengan
sosialisasi materi kosmetik herbal. Kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi dengan para peserta kegiatan. Beberapa
pertanyaan yang ditanyakan oleh para peserta kegiatan
adalah bagaimana dampak ketika memilih kosmetik yang
tidak disesuaikan dengan kondisi kulit, bahan herbal apa
sajayang bisa digunakan sebagai pigmen alami,
bagaimana cara mudah membeli kosmtik dan mengenali
kosmetik yang dibeli adalah masuk kategori aman
(Gambar1).

Gambar 1. Kegiatan pengabdian

para peserta kegiatan mendapatkan
pelatihan cara pembuatan sabun herbal beras dan
mempraktekan bersama tim pengabdian. Para peserta
juga ditunjukkan beberapa konsep pembuatan buket
sabun, schingga dapat lebih menarik saat penjualan
(Gambar 2).

Selanjutnya,

Gambar 2. Souvenir sabun beras herbal

Para peserta kegiatan pengabdian ini akan mendapatkan
paket leaflet dan souvenir sabun.
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Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan berjalan dengan
perencanaan. Sebelum kegiatan ditutup, para peserta
mengisi lembar form evaluasi kegiatan yang berisi lima
pertanyaan sederhana, seperti : pola sehat untuk menjaga
kesehatan kulit; contoh bahan kandungan dalam
kosmetik yang tidak berbahaya; kepanjangan L pada
slogan KLIK BPOM; penggunaan kosmetik dari bahan
baku herbal; salah satu kandungan dari beras yang baik
untuk kesehatan. Pada hasil form evaluasi kegiatan
tersebut, didapatkan bahwa 95% peserta kegiatan
menjawab dengan benar semua pertanyaan.
pengabdian juga memberikan beberapa pertanyaan dalam

lancar dan sesuai

Tim

sesi kuis berhadiah doorprize yang meningkatkan antusias
para peserta kegiatan pengabdian. Hal ini tentu saja juga
merupakan ukur kesuksesan kegiatan.

Evaluasi kegiatan juga dilanjutkan dengan memantau
perkembangan dan permasalahan yang ada saat para ibu-
ibu memulai untuk mencoba pembuatan sabun beras
herbal di rumah masing-masing. Pertemuan setelah 2
bulan kegiatan dengan Ketua Kader PKK menunjukkan
adanya beberapa permasalahan yang timbul saat ibu-ibu
mengembangkan sabun  beras  herbal
Permasalahan yang pertama pigmen warna yang
dihasilkan cepat sekali pudar dan para ibu-ibu juga
menginginkan  pelatihan  lanjutan  untuk  dapat
meningkatkan pemasaran sabun yang dihasilkan.

sediaan

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan berjalan dengan baik
dengan antusiasme tinggi dari partisipan sekaligus
menambah pengetahuan para ibu kader PKK dalam hal
pengolahan beras dan tanaman herbal menjadi produk
sabun beras.

REKOMENDASI

Formulasi sabun beras herbal dikembangkan menjadi
salah satu unit usaha swadaya masyarakat dalam
produksi sabun beras dan tanaman herbal. Pelatihan
lanjutan dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas
produk agar layak dipasarkan.
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